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INTISARI 
 

 

“PENGARUH SERBUK KAYU SEBAGAI SUBSTITUSI SEBAGIAN 

AGREGAT HALUS UNTUK BETON RINGAN TERHADAP SIFAT 

MEKANIK BETON”, Devy Trisnawati Ada’, NPM: 140215734, tahun 2018, 

Bidang Peminatan Struktur, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, 

Universitas Atma Jaya Yogyakarta.  
Beberapa cara dapat dipakai untuk mengurangi berat beton yaitu dengan 

penggunaan agregat ringan. Salah satu cara untuk mengurangi berat beton dengan 

menggunkan serbuk kayu sebagai substitusi sebagian agregat halus. Serta batu 

apung sebagai agregat kasar. Penggunaan serbuk kayu juga diharapkan dapat 

meminimalkan biaya produksi beton ringan agar harga jualnya dapat terjangkau.  
Benda uji pada penelitian ini sebanyak 9 buah beton ringan tanpa serbuk 

kayu dan 36 buah untuk beton dengan serbuk kayu. Perencanaan adukan beton 

menggunakan ACI 211.2-98 dengan perencanaan kuat tekan 7 MPa, dan 

persentase variasi substitusi sebesar 0%, 10%, 20%, 30% dan 40% serbuk kayu 

terhadap volume agregat halus. Benda uji yang digunakan berbentuk silinder 

dengan diameter ± 150 mm dan tinggi ± 300 mm sebanyak 30 buah untuk 

pengujian kuat tekan, modulus elastisitas dan kuat tarik belah beton, sedangkan 

benda uji berbentuk silinder dengan diameter ± 100 mm dan tinggi ± 200 mm 

sebanyak 15 buah untuk pengujian penyerapan air beton.  
Pada penelitian ini menunjukan bahwa berat volume beton terendah pada 

beton dengan substitusi 40% serbuk kayu yaitu sebesar 1634,739 kg/m
3
. Nilai 

kuat tekan tertinggi pada beton dengan substitusi 10% serbuk kayu yaitu sebesar 

13,05 MPa. Nilai modulus elastisita pada beton ringan 10% yaitu sebesar 

8214,1044 MPa. Nilai kuat tarik belah pada beton ringan 10%  yaitu sebesar 1,53 

MPa. Nilai penyerapan air beton diperoleh pada beton ringan 10% sebesar 

11,48%. Berdasarkan hasil pengujian, pada substitusi serbuk kayu sebesar 10% 

terjadi kenaikan kuat tekan beton. Dengan demikian beton dapat digunakan untuk 

konstruksi bangunan non – struktural.  

 

 

 

Kata Kunci: serbuk kayu, batu apung, berat volume, kuat tekan, modulus 

elastisitas, kuat tarik belah, penyerapan air. 
 


